
2. 	 Turunan sllangan Kemir No.7 (res.! x Yellow Plum (YP "" 
sangat peka) dan Kemlr No.7 (res,) x Hawaii BWR (res.) 

Sepertl telah dikemukakan tardahulu, Yellow Plum (da­
r! Hawaii! adalah varietas yang sangat peka terhadap penyaklt 
layu baktari, dan selalu digunakan sebagal tanaman indikator 
dalam pengujian-pengujlan resistansi. Sedangkan Hawaii BWR 
juga dari Hawaii dikenal mempunyai sifat resistan terhadap 
penYakit layu baktari. 

Guna dapat menduga besarnya kontribusl pengaruh 
lingkungan dalam menentukan sifat resistansl, turunan hasll 
silangan YP x Kemir No. 7 diuji di lapangan dan dalsm rumah 
plastik di Kebun Percobaan Tajur. Sadangkan turunan hasil 
,ilangan Kemir No. 7 x Hawaii BWR diuji untuk melihat epa­
I(ah ada perbedaan kandungan gen resistensi antara kedua no­
mor yang resisten ini untuk ras P. Solonacearum yang terdapat 
di daarah Bogor. Seperti juga dengan percobaan pertama, ke­
tiga percobaan terakhir ini dilaksanakan dengan rancangan 
acak lengkap dengan ulangan yang berbeda. Jumlah tansman, 
nilai tengah, dan ragam indeks penyakit dapat dilihat pada 
Tabel 2,3 dan 4. 

Bagi populasi homozigot yang resisten (P 1) ternyata 
5angat besarnVa ragam- sebagai akibat faktor lingkungan, yang 
depat menyebabkan sangat rendahnya heritabilitas (Tabel 2: 
S2 untuk P1 = 0~1, pada percobaan rumah plastik; bandingkan 
dengan Tabel 3, S untuk Pl = 5,3, percobaan lapang). 

Tabel2. 	 Jumlah Tanamen (N' yang Diujl. Nilai Tengah (XI. 
dan Ragam (S2. Indeks Penyakit dari Famili Turun­
en Sllangan Kemir No. 7 x VP - Percobaan Rumah 
Plastik. 

Silsilah N X S2 

P1 (Kemir No.7) 10 1.1 0,1 

P2 (YP) 10 5,6 0.5 

F1 9 2,5 4.3 

BCP1 19 1,9 3,8 

BCP2 20 4,6 2,3 

F2 67 3,4 4,3 

1 = resistan 6 = sangat peka 

Tabel3. Percobaen Lapengan, Silangan Kemir No.7 x VP 

Silsilah N X S2 

P1 (Kemir No.7) 77 4,1 5,3 
P2 (YP) 80 5,8 0,2 

BCP1 116 5,4 2,2 
BCP2 165 5.8 0,6 

1 = resisten 6 = sangat peka 

Untuk populasi peka (P2', perbedaan itu adalah sangat kecn, 
yaltu 0,5 dlbandingkan dangan 0,2. Kenyataan ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan oleh Acosta et al (19641 dl Hawaii 
yang menyatakan bahwa tingkat resistensi pada percobaan mu­
sim dingin tidak sama dengan pada musim panas. J'adi menun­
Jukkan besarnya pengaruh faktor lingkungan untuk tingkat 
resistens! dari galur-galur yang resisten. Tabel 4 menunjukkan 
bahwa balk nilal tengah maupun ragam indeks resistensl dari 
silang balik ke P 1 dan silang balik ke P2 keeil sekall bedanya 
dengan ;ndeks resistensi Pl , demiklan juga antara kedua silang 
balik itu sendirl. Inl menunjukkan bahwa kedua sumber resls­
tensl terhadap bakteri layu, Kem;r No, 7 (Pl ) dan Hawaii BWR 
(P2) mengandung genogen reslstensi yang sama terhadap strain 
P. solanacearum yang terdapat di Indonesia. 

Keslmpulan serta langkah lanjutnya yang dapat ditarik 
darl studi herltabilitas penyakit layu bakteri ini ialah lal bahwa 
ragam yang disebabkan faktor lingkungan adalah sangat besar 
hingga pendugaan heritabilitas dalam arti luas maupun arti sem­
pit 'belum dapat dilaksanakan, (b) sistem pemuliaan kompre­
hensif dengan memanfaatkan metoda seleksi berulang dan se­
nantiass mensmbahkan sumber gen bam, dlharapkan dapat me­
nlngkatkan frekuensi gen reslsten (Eberhart et al. 1967), serta 
Ic' cara pengujian terhadap penyakit layu dengan faktor ling­
kungan yang lebih terko!1trol akan direncanakan pada perco­
baan lanjutan. 

Tabel4. 	 Percobaan ,Lapengan, SHangan Kemir No. 7 (rf/L' 
x Hawaii BWR (Res.1 

Silsllah N X S2 

P1 (Kemir No.7) 90 2,5 4,6 

B,CP1 187 2,9 4,4 

BCP2 222 2,6 4,8 

1 = resisten 6 = sangat pe ka 
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